MATERI PEMBELAJARAN ANAK TUNADAKSA
KELAS V SEKOLAH DASAR
SLB NEGERI PEMBINA ACEH TAMIANG
Nama Guru: Maryani, S.Pd.
Kelas: V SD
Sasaran: Peserta Didik Tunadaksa
A. Pengertian Tunadaksa

Tunadaksa adalah kondisi seseorang yang mengalami hambatan atau keterbatasan pada anggota gerak tubuh, sehingga dapat memengaruhi aktivitas bergerak, koordinasi, keseimbangan, atau kegiatan sehari-hari.

Anak tunadaksa tetap memiliki hak untuk belajar, bermain, berkomunikasi, dan mengembangkan kemampuan seperti anak lainnya.

⸻

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1. Mengenal anggota tubuh.
2. Menyebutkan fungsi anggota tubuh.
3. Menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh.
4. Melakukan kegiatan sederhana sesuai kemampuan fisiknya.
5. Melatih koordinasi mata dan tangan.
6. Meningkatkan kemandirian dalam kegiatan sehari-hari.
7. Berkomunikasi dan bekerja sama dengan guru serta teman.
8. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab.


C. MATERI 1 – ANGGOTA TUBUH

Materi

Anggota tubuh manusia terdiri dari:

* Kepala
* Mata
* Hidung
* Telinga
* Mulut
* Tangan
* Jari
* Kaki

Kegiatan

Guru menunjukkan gambar anggota tubuh.

Peserta didik diminta:

* Menunjuk mata.
* Menunjuk hidung.
* Menunjuk telinga.
* Mengangkat tangan sesuai kemampuan.
* Menggerakkan jari.
* Menyebutkan nama anggota tubuh.

Latihan

Pasangkan anggota tubuh dengan fungsinya:

Anggota Tubuh	Fungsi
Mata	Melihat
Telinga	Mendengar
Hidung	Mencium
Mulut	Berbicara dan makan
Tangan	Memegang
Kaki	Berjalan/bergerak

⸻

D. MATERI 2 – KEBERSIHAN DIRI

Materi

Menjaga kebersihan tubuh sangat penting agar kita tetap sehat.

Contoh menjaga kebersihan diri:

1. Mandi setiap hari.
2. Menggosok gigi.
3. Mencuci tangan sebelum makan.
4. Memotong kuku.
5. Menggunakan pakaian yang bersih.
6. Menjaga kebersihan rambut.

Kegiatan Praktik

Peserta didik berlatih:

* Membuka dan menutup keran.
* Mengambil sabun.
* Menggosok kedua tangan.
* Membilas tangan.
* Mengeringkan tangan dengan handuk.

Penyesuaian untuk tunadaksa:
Gunakan alat yang mudah digenggam dan berikan bantuan fisik seperlunya.

⸻

E. MATERI 3 – KEMANDIRIAN

Materi

Kemandirian berarti berusaha melakukan kegiatan sendiri sesuai kemampuan.

Contoh:

* Makan dan minum.
* Memakai sepatu.
* Merapikan alat belajar.
* Memasukkan buku ke dalam tas.
* Membuka dan menutup tempat makan.
* Mengambil barang yang diperlukan.

Kegiatan

Guru memberikan tugas sederhana:

“Ayo Rapikan Tas!”

Langkah:

1. Ambil buku.
2. Masukkan buku ke dalam tas.
3. Masukkan alat tulis.
4. Tutup tas.
5. Letakkan tas di tempatnya.

Berikan pujian ketika anak berhasil melakukan langkah secara mandiri.

⸻

F. MATERI 4 – KOORDINASI MATA DAN TANGAN

Tujuan

Melatih kemampuan menggunakan mata dan tangan secara bersama-sama.

Kegiatan

1. Memindahkan benda dari satu tempat ke tempat lain.
2. Menyusun balok.
3. Memasukkan benda ke dalam wadah.
4. Meremas spons.
5. Menempelkan potongan kertas.
6. Mewarnai gambar.
7. Menghubungkan titik-titik.

Contoh kegiatan: Meremas Spons

Peserta didik memegang spons dengan satu atau dua tangan, kemudian meremas dan melepaskannya.

Tujuan:

* Melatih kekuatan otot tangan.
* Melatih koordinasi tangan.
* Melatih kemampuan menggenggam.
* Meningkatkan keterampilan motorik halus.

Sesuaikan ukuran dan tingkat kelembutan spons dengan kemampuan anak.

⸻

G. MATERI 5 – MATEMATIKA SEDERHANA

Materi

Mengenal angka 1–20.

Kegiatan

Guru menyediakan benda konkret seperti:

* Balok
* Kancing besar
* Pensil
* Bola kecil

Peserta didik menghitung benda bersama guru.

Contoh:

🍎 🍎 🍎 🍎 🍎

Ada 5 buah apel.

Latihan

1. Hitung jumlah benda.
2. Cocokkan angka dengan jumlah benda.
3. Urutkan angka 1–10.
4. Bandingkan jumlah benda: lebih banyak atau lebih sedikit.

⸻

H. MATERI 6 – BAHASA INDONESIA

Tema: Kegiatan Sehari-hari

Peserta didik mengenal kegiatan sehari-hari:

* Bangun tidur
* Mandi
* Sarapan
* Berangkat sekolah
* Belajar
* Bermain
* Makan
* Tidur
egiatan

Guru menunjukkan gambar kegiatan.

Peserta didik diminta:

1. Menunjuk gambar.
2. Menyebutkan nama kegiatan.
3. Mengurutkan gambar sesuai kegiatan sehari-hari.
4. Menceritakan kegiatan dengan kalimat sederhana.

Contoh:

“Saya bangun pagi.”
“Saya mandi.”
“Saya pergi ke sekolah.”

⸻

I. MATERI 7 – PENDIDIKAN PANCASILA

Tema: Hidup Rukun

Kita harus hidup rukun dengan:

* Guru.
* Teman.
* Keluarga.
* Tetangga.

Contoh sikap hidup rukun:

* Saling membantu.
* Menghormati teman.
* Mau berbagi.
* Tidak mengejek.
* Mengucapkan terima kasih.
* Meminta maaf jika melakukan kesalahan.

Kegiatan

Guru membuat permainan sederhana secara berpasangan.

Peserta didik belajar:

* Menunggu giliran.
* Memberikan benda kepada teman.
* Mengucapkan “tolong”.
* Mengucapkan “terima kasih”.

⸻

J. MATERI 8 – SENI DAN KREATIVITAS

Kegiatan

Peserta didik membuat karya sederhana, misalnya:

Kolase dari kertas

Alat:

* Kertas warna.
* Lem.
* Kertas gambar.

Langkah:

1. Guru memberikan pola gambar.
2. Anak memilih warna.
3. Anak mengambil potongan kertas.
4. Anak menempelkan kertas pada pola.
5. Anak menunjukkan hasil karyanya.

Kegiatan dapat disesuaikan dengan kemampuan gerak tangan peserta didik.

⸻

K. MATERI 9 – KESELAMATAN DIRI

Peserta didik belajar mengenali situasi yang aman dan tidak aman.

Contoh:

✅ Berjalan dengan hati-hati.
✅ Menggunakan alat sesuai fungsinya.
✅ Meminta bantuan ketika membutuhkan.
❌ Tidak bermain dengan benda tajam.
❌ Tidak mendorong teman.
❌ Tidak menyentuh benda berbahaya.

Kegiatan

Guru menunjukkan gambar situasi aman dan tidak aman.

Peserta didik memilih:
AMAN atau TIDAK AMAN.

⸻

L. METODE PEMBELAJARAN

Metode yang dapat digunakan:

1. Demonstrasi.
2. Praktik langsung.
3. Tanya jawab.
4. Bermain sambil belajar.
5. Pengulangan.
6. Pemberian contoh.
7. Penguatan positif/penghargaan.

Pembelajaran sebaiknya dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan kemampuan setiap peserta didik.

⸻

M. MEDIA PEMBELAJARAN

Media yang dapat digunakan:

* Kartu gambar.
* Benda konkret.
* Balok.
* Bola.
* Puzzle sederhana.
* Pensil dan krayon.
* Kertas warna.
* Spons.
* Buku cerita bergambar.
* Video pembelajaran sederhana.

⸻

N. PENILAIAN

1. Penilaian Sikap

Guru mengamati:

Sikap	Belum	Mulai Berkembang	Baik
Mau mengikuti kegiatan	☐	☐	☐
Mau mencoba	☐	☐	☐
Menunggu giliran	☐	☐	☐
Bekerja sama	☐	☐	☐
Percaya diri	☐	☐	☐

2. Penilaian Keterampilan

Kegiatan	Mandiri	Dengan Bantuan	Belum Mampu
Memegang benda	☐	☐	☐
Memindahkan benda	☐	☐	☐
Menyusun balok	☐	☐	☐
Mewarnai	☐	☐	☐
Merapikan alat belajar	☐	☐	☐

3. Penilaian Pengetahuan

Peserta didik dapat:

* Mengenal anggota tubuh.
* Mengenal angka.
* Mengenal kegiatan sehari-hari.
* Mengenal perilaku hidup bersih.
* Mengenal perilaku hidup rukun.

⸻

O. CATATAN UNTUK GURU

Pembelajaran anak tunadaksa perlu memperhatikan kemampuan individual peserta didik. Tidak semua anak memiliki kemampuan fisik yang sama.

Guru dapat:

* Memberikan waktu belajar yang cukup.
* Menggunakan instruksi singkat dan jelas.
* Memberikan bantuan hanya jika diperlukan.
* Mengutamakan keselamatan.
* Menggunakan alat yang mudah digunakan.
* Memberikan pujian atas usaha anak.
* Mengembangkan  kemandirian secara bertahap.
PENUTUP

Setiap anak memiliki kemampuan dan potensi yang dapat dikembangkan. Dengan pembelajaran yang tepat, sabar, konsisten, dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, anak tunadaksa dapat berkembang dalam aspek akademik, motorik, sosial, komunikasi, dan kemandirian.

Guru Pengajar
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